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dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kritis
siswa kelas IV di SD 1 Kaliwungu Kudus berbeda sebelum dan sesudah
diadakannya pembelajaran Matematika dengan penerapan Pendekatan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada materi piktogram dan diagram
batang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
Pre-Experimental dan desain One Group Pretest-Posttest. Penelitian diadakan
di kelas IV SD 1 Kaliwungu tepatnya di Desa Kaliwungu, Kecamatan
Kaliwungu, Kabupaten Kudus. Dalam penelitian ini, 24 siswa kelas IV
digunakan sebagai sampel dengan menggunakan teknik sampling jenuh.
Pengumpulan datanya menggunakan teknik tes, untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa. Siswa diberi instrumen tes yang terdiri dari lima soal yang
ditulis dalam bentuk uraian. Data dianalisis menggunakan uji N-Gain
berbantuan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang cukup
efektif dengan presentase nilai N-Gain sebesar 58% dalam kategori sedang.

Kata kunci: Berpikir kritis; Matematika; PMRI
ABSTRACT

Mathematics learning approach that is inappropriate and unattractive to
students causes students to be less able to analyze, formulate problems, and
conclude information to solve problems. As a result, students' critical thinking
abilities are still low. The aim of this research is to find out whether the critical
thinking abilities of grade 1V students at SD 1 Kaliwungu Kudus are different
before and after mathematics learning was carried out by applying the
Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) to pictograms and bar
diagrams. This research uses a quantitative approach with methods Pre-
Experimental and design one group pretest-posttest. The research was
conducted in class IV of SD 1 Kaliwungu, precisely in Kaliwungu Village,
Kaliwungu District, Kudus Regency. In this study, 24 class IV students were
used as samples using saturated sampling techniques. Data collection uses test
techniques to measure students' critical thinking abilities. Students are given a
test instrument consisting of five questions written in descriptive form. The data
was analyzed using the N-Gain test assisted by SPSS 25. The results showed a
fairly effective increase with a percentage of N-Gain value of 58% in the
medium category.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan langkah untuk membentuk manusia yang maju. Pendidikan
secara umum dapat diartikan sebagai kegiatan yang disengaja dilakukan dengan berpedoman
pada kurikulum dengan tujuan mendewasakan, meningkatkan kemampuan, dan mengajarkan
siswa cara hidup yang baik bagi diri mereka sendiri dan masyarakat sekitar mereka. Pendidikan
juga didefinisikan sebagai komunikasi antara siswa dengan guru atau antara siswa dan sesama
siswa (Aini et al., 2023). Salah satu tujuan dari penguatan pendidikan di sekolah adalah untuk
meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, berpikir
kreatif, kemampuan berkomunikasi, dan kemampuan berkolaborasi.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran penting yang ada sejak pendidikan dasar
dan dapat membentuk pola pemikiran yang logis, sistematis, kritis, dan kreatif (Azilah et al.,
2020). Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah di
Indonesia. Banyak mata pelajaran yang diajarkan di sekolah yang dijadikan sebagai bekal
untuk menyelesaikan masalah di masa depan. Matematika adalah salah satu bidang studi yang
sangat terkait dengan kehidupan sehari-hari manusia, karena hampir setiap aktivitas yang
dilakukan manusia berhubungan dengan Matematika (Jannah et al., 2023). Matematika
mempunyai peran yang besar dalam kehidupan sehari-hari, Oleh karena itu Matematika harus
menjadi salah satu mata pelajaran wajib di sekolah dasar. Pembelajaran Matematika di sekolah
dasar mengajarkan tidak hanya pemahaman konsep dan pemahaman fakta Matematika tetapi
juga beberapa keterampilan Matematika. Keterampilan ini dibagi menjadi dua kategori:
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan berpikir tingkat rendah. Keterampilan
berpikir kritis adalah salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat berguna dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam kurikulum merdeka menunjukkan pentingnya berpikir Kkritis atau
bernalar kritis. Salah satu aspek profil siswa Pancasila adalah bahwa siswa harus dapat berpikir
kritis, menganalisis data, dan membuat keputusan yang tepat. Untuk membuat keputusan,
menyusun argumen, memeriksa kebenaran informasi, dan membuat keputusan, sangat penting
bagi siswa untuk menguasai kemampuan berpikir kritis (Kharis et al., 2024). Berpikir kritis
menekankan upaya yang sungguh-sungguh untuk mendukung keyakinan dengan mencari bukti
yang kuat dan membuat kesimpulan yang konsisten. Siswa di sekolah dasar diharapkan
memiliki kemampuan berpikir kritis saat menyelesaikan masalah matematik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada hari Selasa, 3 Oktober 2023 dengan
salah satu guru kelas IV SD di Kabupaten Kudus yaitu di SD 1 Kaliwungu Kudus, ditemukan
permasalahan bahwa siswa terlihat malas membaca, dalam mengerjakan soal dengan asal-
asalan, tidak dapat menganalisis informasi yang diberikan, tidak dapat merumuskan masalah,
dan memutuskan apa yang harus dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki
kemampuan berpikir kritis yang baik, seperti yang ditunjukkan oleh indikator berpikir kritis
FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, and Overview) oleh (Ennis, 2011).
Banyak siswa yang tidak memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yang
bernilai 65. Persentase yang memenuhi KKTP sebesar 25 persen dari 24 siswa, dengan nilai
rata-rata 70, dan persentase yang gagal sebesar 75 persen dari 24 siswa, dengan nilai rata-rata
50. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum memenuhi kriteria untuk pemikiran Kritis,
sehingga kemampuan berpikir kritisnya dinilai rendah.

Siswa di sekolah dasar percaya bahwa Matematika adalah mata pelajaran yang paling
sulit dan menakutkan. Oleh karena itu, guru harus meningkatkan interaksi dengan siswa
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mereka sambil tetap membuat pelajaran menyenangkan. Hal ini dilakukan untuk memastikan
bahwa siswa merasa nyaman dan santai saat belajar dan bahwa pengetahuan diserap dengan
baik (Ermawati et al., 2024). Strategi pengajaran guru menentukan keberhasilan siswa. Guru
memiliki tugas dan tanggung jawab yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan. Hasil belajar
siswa dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran yang diperbaiki (Setiyarini et al., 2023).
Ketika guru memilih pendekatan atau model pembelajaran yang tidak tepat, kegiatan belajar
mungkin tidak berhasil. Jika penanaman konsep Matematika dilakukan dengan cara yang tepat
dan melatih kemampuan siswa untuk berpikir kritis, siswa akan memiliki kemampuan untuk
mengemukakan konsep dan kemampuannya selama proses pembelajaran. Dengan demikian,
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan hasil belajar dan keterampilan berpikir
kritis siswa dapat ditingkatkan (Meirisa et al., 2018). Oleh karena itu, diperlukan inovasi untuk
memastikan bahwa guru menggunakan pendekatan atau model pembelajaran yang tepat untuk
membantu siswa belajar. Maka itu, pendidikan yang berlangsung harus ditingkatkan dengan
metode yang membantu siswa belajar berpikir kritis.

Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah salah satu pendekatan
pembelajaran Matematika yang dapat digunakan guru untuk membantu siswa meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mereka. Kontekstual dan konstruktivisme merupakan filsafat dari
pendekatan PMRI, penggunaan pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan
konstruktivisme akan melatih cara siswa berpikir, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis (Sholihah & Rejeki, 2020). Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Utami & Indarini, (2021) bahwa setelah menggunakan PMRI dalam pembelajaran yang
dilakukan dapat memberikan pengaruh peningkatan pada keterampilan berpikir kritis siswa.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nurmalita & Hardjono, (2020) juga menghasilkan
bahwa pendekatan PMRI mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa SD yang
dilihat perbedaan nilai pretest dan posttest yang mengalami peningkatan. Kesimpulannya yaitu
PMRI dapat memberikan pengaruh yaitu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
PMRI dapat membantu siswa memahami dan menafsirkan masalah Matematika dengan
meningkatkan pemahaman mereka tentang konsepnya (Putra & Purnomo, 2023) PMRI adalah
pendekatan yang mempertimbangkan pengalaman dan realitas siswa sebagai dasar
pembelajaran. Untuk membuat pembelajaran Matematika lebih mudah dipahami siswa, guru
harus mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dalam penelitian ini pembelajaran
disesuaikan kondisi anak dan lingkungan sekolah sehingga mempermudah siswa dalam
memahami pembelajaran karena permaslahannya dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Pembelajaran yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa, pasti akan
menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa. Seorang guru harus mampu menggunakan
benda-benda yang ada di lingkungan siswa untuk menjadi media pembelajaran. Penggunaan
media berbasis kontekstual dapat melatih siswa untuk lebih mencintai lingkungan dan
mengenal daerahnya sendiri. Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan siswa
memahami pengetahuan yang bersifat absrak agar divisualisasikan menjadi bentuk nyata
sehingga siswa dapat terbantu dalam memahami konsep konsep pembelajaran. Sejalan dengan
manfaat penggunaan media berbasis kontekstual pada Ermawati & Riswari, (2023) yang
menyatakan bahwa melalui Penggunaan media berbasis kontekstual dapat membantu siswa
mendapatkan pengalaman yang nyata dan tidak verbal. Ini membuat pembelajaran lebih
aplikatif dan lebih komunikatif karena benda dan peristiwa yang ada di lingkungan mereka
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lebih mudah dipahami oleh siswa. Berdasarkan hal tersebut pembelajaran yang berbasis
kontekstual akan membantu siswa dalam membangun pemahaman dan konsep abstrak
Matematika. Pembelajaran kontekstual dan konstruktivisme dapat membantu siswa berpikir
kritis (Sholihah & Rejeki, 2020). Untuk mengetahui kefektifan pendekatan PMRI terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa, artikel ini akan membahas terkait penerapan pendekatan
PMRI berbasis kontekstual terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V SD.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD 1 Kaliwungu, Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten
Kudus, Provinsi Jawa Tengah. Pada bulan Oktober samapai Mei 2024. Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan menggunakan desain One Group
Pretest-Posttest Design. Desain ini melibatkan dua perlakuan, pretest dan posttest. Pretest
dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan, dan posttest dilakukan setelah kegiatan
pembelajaran dilakukan. Tujuannya adalah untuk membandingkan nilai sebelum dan sesudah
perlakuan.

Berikut merupakan ilustrasi dari one-group pretest-posttest design.

[ O1x Oz ]

Gambar 1. lllustrasi One Group Pretest-Posttest Design

Sumber:(Sugiono, 2013)

Keterangan:
O1 = Nilai pretest
X = perlakuan (pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI)
O = Nilai posttest

Dalam penelitian ini, menggunakan teknik sampling jenuh yaitu sampel terdiri dari
seluruh siswa Kelas IV SD 1 Kaliwungu, yang terdiri dari 24 siswa, dan menggunakan teknik
tes sebagai teknik pengumpulan datanya. Siswa diberi instrumen tes, yang terdiri dari 5 soal
yang ditulis dalam bentuk uraian, untuk mengukur kemampuan berpikir kritis mereka.
Penelitian ini menggunakan uji N-Gain Score menggunakan SPSS 25. Penelitian dimulai
dengan uji normalitas, yang merupakan uji prasyarat. Uji normalitas digunakan untuk
menentukan apakah data yang digunakan memiliki distribusi normal, karena data yang baik
merupakan data dengan distribusi normal. Setelah data berdistribusi normal, Uji N-Gain
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan pendekatan PMRI.
Dengan menggunakan uji N-Gain berbantuan SPSS 25, analisis peningkatan dapat dihitung
dengan menentukan skor posttest, kemudian menghitung skor maksimum ideal, dilanjutkan
menghitung skor pretest, lalu menghitung peningkatan dengan analisis N-Gain:

skor posttest—skor pretest

N-Gain =

skor maksimum ideal—skor pretest

Sumber: (Wahab et al., 2021)

Setelah mendapatkan hasil dari analisis N-gain, langkah selanjutnya yaitu menentukan kriteria
peningkatan:
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Tabel 1. Kategori N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria

N-Gain > 0,7 Tinggi
0,3 <N-Gain<0,7 Sedang

N-Gain < 0,3 Rendah

Sumber: (Wahab et al., 2021)
Setelah mengetahui kriteria peningkatan selanjutnya yaitu menentukan kategori tafsiran
efektifitas N-Gain:
Tabel 2. Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-45 Kurang Efektif
56 — 75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Sumber: (Sevtia et al., 2022)
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Pada pertemuan pertama ditemukan sedikit hambatan. Hambatan ini karena terjadi karena
merupakan pembelajaran baru bagi siswa. Beberapa siswa tidak mau bergabung dengan teman
sekelompoknya, yang menyebabkan kegaduhan saat pembuatan kelompok. Beberapa siswa
juga tampak tidak terlibat dalam diskusi dan merasa malu untuk menyuarakan pendapat
mereka. Akan tetapi seiring berjalannya waktu siswa dapat menikmati pembelajaran dengan
pendekatan PMRI setelah menerima arahan dari peneliti dan terbiasa dengan kegiatan
pembelajaran. Mereka juga dapat memecahkan masalah bersama teman sekelompok dan berani
menyuarakan pendapat dan hasil diskusi mereka.

Melalui penerapan pendekatan PMRI pada pembelajaran, kemampuan berpikir kritis siswa
meningkat menjadi lebih baik. Hal ini ditentukan berdasarkan nilai pretest dan nilai posttest
tes kemampuan berpikir kritis yang telah diuji melalui uji N-Gain berbantuan SPSS 25 pada
tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Analisis Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

N-Gain Skor N-Gain Skor Persen
Total 14,09 1408,63
Rata-rata 0,58 58%
Kategori Peningkatan Sedang Cukup Efektif

Hasil uji peningkatan nilai pretest dan posttest menunjukkan bahwa hasilnya 0,58 lebih
besar dari 0,3, yang menunjukkan bahwa itu berada dalam kategori sedang. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode PMRI dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa yang termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan uji N-Gain, ada peningkatan
sebesar 58% dalam kemampuan berpikir kritis siswa setelah penggunaan metode PMRI, yang
menunjukkan bahwa penggunaan metode PMRI dalam tafsiran efektifitas N-gain terdapat pada
kategori pembelajaran yang cukup efektif.

Hasil uji N-Gain Score untuk setiap indikator kemampuan berpikir kritis Matematika siswa
menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan dengan pendekatan PMRI, kemampuan
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berpikir kritis mereka meningkat. Tabel 4 menunjukkan peningkatan N-Gain Score untuk
semua indikator kemampuan berpikir kritis Matematika siswa.
Tabel 4. Hasil Uji N-Gain Tiap Indikator Berpikir Kritis

No Indikator Nilai Rata- Nilai Rata- N-Gain Kategori
Kemampuan rata Pretest rata Posttest
Berpikir Kritis
1. Focus 78 88 0,47 Sedang
2. Reason 80 88 0,42 Sedang
3. Inference 47 69 0,41 Sedang
4. Situation 70 97 0,89 Tinggi
5. Clarity 31 64 0,48 Sedang
6. Overview 29 71 0,58 Sedang

B. Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 24 siswa yang berada di kelas IV di SD 1 Kaliwungu.
Kemampuan awal berpikir kritis siswa diukur melalui lembar pretest yang terdiri dari lima soal
uraian yang terkait dengan materi piktogram dan diagram batang. Selanjutnya, selama tiga kali
pertemuan, pendekatan PMRI digunakan untuk memberikan perlakuan. Setelah perlakuan
selesai, siswa diberi lembar posttest untuk menilai kemampuan berpikir kritis mereka. Nilai
pretest dan posttest dihitung dengan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan dan
keefektifannya.

Dengan menggunakan SPSS 25, uji N-Gain digunakan untuk menghitung peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa baik pretest maupun posttest. Hasil menunjukkan
peningkatan dalam kategori sedang, dengan presentase 58,69%. Presentasi ini termasuk dalam
tafsiran efektivitas N-Gain sebagai kategori yang cukup efektif. Nilai pretest yang diperoleh
rata-rata sebesar 61,04, setelah diberikan perlakuan nilai posttest meningkat dengan
menghasilkan rata-rata nilai posttest sebesar 82.08.

Dalam penelitian ini, ada enam indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa; presentase N-Gain yang berbeda ditemukan sebelum dan sesudah
penerapan pendekatan PMRI. Pada indikator pertama focus, memperoleh N-Gain sebesar 0,47
dengan kategori sedang. Indikator kedua yaitu reason memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,42
dengan kategori sedang. Indikator ketiga inference memperoleh nilai N-Gain 0,41 dengan
kategori sedang. Indikator keempat situation memperoleh nilai N-Gain 0,89 kategori tinggi,
indikator kelima clarity memperoleh nilai N-Gain 0,48 kategori sedang. Indikator keenam
overview memperoleh nilai N-Gain 0,58 dengan kategori sedang.

Indikator pertama Focus, pada indikator ini diharapkan siswa dapat memahami persoalan
yang diberikan. Indikator ini memperoleh rata-rata nilai pretest 78, nilai posttest 88 dan N-
Gain 0,47 yang menunjukkan terdapat peningkatan dengan kategori sedang. Sebelum diberikan
perlakuan, siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi data dalam bentuk diagram
gambar. Setelah diberikan perlakuan dengan pendekatan PMRI, kemampuan berpikir kritis
siswa meningkat melalui pendekatan tersebut. Peningkatan terjadi karena dipengaruhi oleh
tahapan pada pendekatan PMRI pada tahap memahami masalah kontekstual, peneliti
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi jumlah benda-benda yang
tertera pada diagram gambar melalui bentuk yang nyata sehingga siswa dapat memahami
persoalan yang diberikan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Azilah et al., 2020) yang
menyatakan bahwa menampilkan benda-benda nyata secara langsung dapat meningkatkan
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motivasi siswa untuk belajar. Guru dapat menggunakan benda nyata yang ada di sekitar siswa
untuk menjelaskan topik pelajaran sehingga siswa lebih memahami apa yang mereka pelajari.

Indikator kedua reason, siswa diharapkan dapat memberikan alasan berdasarkan fakta
pada setiap langkah dalam membuat keputusan. Indikator ini memperoleh rata-rata nilai pretest
80, nilai posttest 88 dan N-Gain 0,42 yang menunjukkan terdapat peningkatan dengan kategori
sedang. Sebelum diberikan perlakuan, siswa belum dapat memberikan informasi yang
diperoleh dari hasil membaca dan menafsirkan piktogram serta memberikan alasannya. Setelah
diberikannya perlakuan dengan pendekatan PMRI siswa dapat memberikan informasi setelah
menafsirkan piktogram dan menjelaskan alasannya dalam menentukan keputusan. Peningkatan
terjadi karena dipengaruhi oleh pendekatan PMRI pada tahapan mendeskripsikan masalah
kontesktual, yaitu siswa telah mampu membaca dan terbiasa dalam mengidentifikasi piktogram
sehingga hal ini akan mempermudah siswa dalam memahami persoalan. Siswa harus
menguasai konsep Matematika untuk menyelesaikan masalah, bukan hanya membacanya,
tetapi juga memahami isi soal (Sagita et al., 2023). Setelah siswa mampu memahami isi soal
melalui tahap mendeskripsikan dalam membuat keputusan untuk menyelesaikan
permasalahan, dibutuhkan penalaran matematis. Melalui penalaran matematis, siswa dapat
memberikan informasi yang diperoleh dari hasil identifikasi sehingga dapat memberikan alasan
yang tepat dalam membuat keputusan (Riswari & Ermawati, 2024).

Indikator ketiga inference, siswa diharapkan mampu membuat kesimpulan dan memilih
alasan yang tepat untuk mendukung kesimpulan yang dibuat. Indikator ini memperoleh nilai
pretest 47, nilai posttest 69 dan N-Gain 0,41 yang menunjukkan terdapat peningkatan dengan
kategori sedang. Sebelum diberikan perlakuan, siswa belum mampu untuk menyimpulkan
suatu kejadian yang berkaitan dengan diagram batang. Setelah diberikan perlakuan dengan
pendekatan PMRI, siswa mampu menyimpulkan informasi dari diagram batang dalam suatu
persoalan. Peningkatan terjadi karena dipengaruhi oleh pendekatan PMRI pada tahapan
meyelesaikan masalah kontekstual dimana dalam pembelajaran, siswa telah terbiasa berdiskusi
bersama dengan menyimpulkan materi yang telah ia pelajari melalui data-data hasil kegiatan
berdiskusi antar kelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat Nuraeni et al., (2023) yang
mengatakan bahwa apabila siswa mampu menarik kesimpulan dari kalimat Matematika dan
menggunakan pemahaman mereka sendiri untuk menjelaskan hasil yang dipelajari sesuai
dengan masalah yang dihadapi dalam soal Matematika, kemampuan mereka dalam mengikuti
pembelajaran Matematika dapat dilihat.

Indikator keempat situation, pada indikator ini siswa dapat menggunakan semua informasi
yang sesuai dengan permasalahan. Indikator ini memperoleh rata-rata nilai pretest 70, nilai
posttest 97, nilai N-Gain 0,89 yang menunjukkan terdapat peningkatan dengan kategori tinggi.
Sebelum diberikan perlakuan siswa belum dapat menggunakan semua informasi yang tersedia
dalam menyelesaikan persoalan. Setelah diberikan perlakuan dengan pendekatan PMRI, siswa
mampu dan teliti dalam mengunakan semua informasi yang telah tersedia dalam
menyelesaikan persoalan. Peningkatan terjadi karena dipengaruhi oleh pendekatan PMRI pada
tahapan menyelesaikan masalah kontekstual dimana siswa berhasil dalam menelaah suatu
permasalahan bersama pasangan kelompoknya sehingga siswa dapat menggunakan semua
informasi yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan. Pembelajaran harus melibatkan
kemampuan siswa untuk mengeksplorasi materi secara maksimal, sehingga siswa dapat
menemukan pengetahuan secara mandiri (Ermawati et al.,, 2023). Setelah mampu
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mengeksplorasi materi secara maksimal, melalui kegiatan berkelompok siswa memperoleh ide
baru dan memperluas kemampuan intelektual mereka melalui interaksi sosial dengan teman
mereka (Nasution et al., 2020). Akibatnya dalam proses menyelesaikan permasalahan siswa
saling bertukar ide sehingga informasi yang didapat lebih lengkap dan teliti yang dapat
memudahkan mereka dalam menyelesaikan masalah.

Indikator kelima clarity, siswa menggunakan penjelasan yang lebih lanjut tentang apa
yang dimaksudkan dalam kesimpulan yang dibuat. Indikator ini memperoleh rata-rata nilai
pretest 31, nilai posttest 64, nilai N-Gain 0,48 yang menunjukkan terdapat peningkatan dengan
kategori sedang. Sebelum diberikan perlakuan dengan pendekatan PMRI siswa belum mampu
memperkirkan dan menggabungkan hubungan informasi yang tertera pada suatu permasalahan
untuk digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Setelah diberikan perlakuan dengan
pendekatan PMRI, siswa dapat menggabungkan informasi dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Peningkatan terjadi karena dipengarui oleh tahapan PMRI yaitu pada tahap
membandingkan dan mendiskusikan jawaban serta pada tahap menyimpulkan. Siswa terbiasa
menggabungkan dan membandingkan jawaban antar kelompok sehingga dapat digunakan
sebagai perbandingan hasil penyelesaian dalam suatu masalah dan kemudian dari hasil
perbandingan, siswa dapat menyimpulkan hasil dari penyelesaian suatu permasalahan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Fauzi et al., (2023) bahwa sifat belajar kelompok menekankan
partisipasi aktif siswa. Ketika siswa bekerja sama dalam kelompok kecil, mereka lebih berhasil.
Berbagai jenis tugas belajar meningkatkan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah
dan membuat keputusan dengan berbagi strategi dengan siswa lain (Hilyana, 2017). Hal Ini
ditunjukkan oleh kemampuan siswa pada proses kelompok dan partisipasi yang baik dalam
komunikasi. Siswa akan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang topik tersebut dan
akan memperoleh keterampilan berpikir mandiri yang lebih baik. Mereka juga akan lebih siap
untuk memecahkan masalah dengan menggunakan apa yang mereka ketahui dan pelajari.

Indikator keenam overview, siswa dapat menjelaskan informasi yang telah didapat.
Indikator ini memperoleh rata-rata nilai pretest 29, nilai posttest 71, nilai N-Gain 0,48 yang
menunjukkan terdapat peningkatan dengan kategori sedang. Sebelum diberikannya perlakuan
dengan pendekatan PMRI siswa tidak dapat menjelaskan informasi yang telah mereka dapatkan
serta siswa cenderung malu dalam mengungkapkan gagasannya. Setelah diberikan perlakuan
dengan pendekatan PMRI, siswa dapat menjelaskan apa yang telah mereka dapatkan pada saat
menyelesaikan persoalan. Peningkatan terjadi karena dipengaruhi oleh tahapan PMRI
membandingkan dan mendiskusikan jawaban. Pada tahap ini siswa terbiasa mempresentasikan
dan menjelaskan hasil pekerjaan mereka sehingga mereka mampu dan berani menjelaskan
informasi yang telah didapat setelah menyelesaikan permasalahan. Sejalan dengan pendapat
Fitriyana et al., (2023) bahwa melalui penerapan pendekatan PMRI siswa dapat meningkatkan
pengetahuan Matematika dan dapat pula meningkatkan keaktifan siswa dalam menyampaikan
ide atau gagasannya. Setelah terbiasa dalam menyampaikan ide atau gagasan yang diperoleh
dari hasil diskusi, siswa menjadi lebih berani mengutarakan gagasannya dan mampu
menjelaskan informasi apa saja yang telah didapatkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan PMRI lebih efektif dari pada model
pembelajaran konvensional dalam menangani kemampuan berpikir Kritis siswa di kelas 1V.
Pendekatan ini dapat membuat suasana kelas yang menyenangkan dan aktif. Hal ini disebabkan
oleh pendekatan PMRI yang berfokus pada konsep realistik yang memungkinkan siswa

265 | Penerapan Pendekatan PMRI Berbasis Kontekstual Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD



SIGMA: Jurnal Pendidikan Matematika, 16 (2), 2024
Sinkha Arza Khag, F. Shoufika Hilyana, Diana Ermawati

memahami materi melalui contoh dan soal yang sesuai dengan keadaan sehari-hari, akibatnya
siswa dapat membayangkan dan menunjukkan hubungan antara pelajaran Matematika dengan
kehidupan sehari-hari juga memberikan pengertian yang jelas bahwa dalam melaksanakan
proses pembelajaran konsep-konsep Matematika harus ditemukan sendiri melalui bantuan dan
bimbingan guru. Hal ini dapat memberikan dampak positif bagi siswa yaitu siswa mudah
memahami mata pelajaran Matematika sesuai dengan kontekstual kehidupan sehari-hari dan
mendorong siswa untuk berpikir kritis. Hasilnya adalah pendekatan PMRI cukup efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh Suci, (2019) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Melalui Pendekatan Realistik Di Sekolah Dasar” menytakan bahwa hasil analisis penelitian
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pengajaran Matematika yang realistik meningkatkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan membantu mereka menyelesaikan masalah
Matematika sehari-hari. Pengajaran yang realistik juga membuat siswa lebih bersemangat dan
lebih termotivasi untuk belajar.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan PMRI dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa dalam pembelajaran Matematika materi
piktogram dan diagram batang. Hal ini terlihat adanya perbedaan nilai siswa sebelum ada
perlakuan dan setelah adanya perlakuan terjadi peningkatan. Penelitian ini mengasilkan nilai
N-Gain sebesar 0,58, menunjukkan adanya peningkatan sedang dan presentase nilai N-Gain
sebesar 58% menunjukkan bahwa pendekatan PMRI cukup efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD 1 Kaliwungu.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran diberikan yaitu pendekatan
PMRI harus digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
Matematika siswa, siswa harus dibiasakan untuk menyelesaikan soal Matematika dengan
indikator berpikir kritis agar kemampuan berpikir kritisnya lebih terasah dan pada saat
menggunakan pendekatan PMRI dalam pembelajaran juga dapat ditambahkan media
pembelajaran yang inovatif agar siswa menjadi lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa menjadi lebih efektif lagi.
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